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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Simpulan  

Menurut hasil penelitian hubungan pengetahuan dengan perilaku 

remaja terhadap pencegahan infeksi HIV/AIDS di MA Pondok Pesantren 

Modern Gaza Al-Islami, maka kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Pengetahuan responden tentang pencegahan infeksi HIV/AIDS kategori 

kurang 60,2%. 

2. Perilaku responden terhadap pencegahan infeksi HIV/AIDS kategori tidak 

mendukung 57,1%. 

3. Ada hubungan pengetahuan dengan perilaku remaja terhadap pencegahan 

infeksi HIV/AIDS di MA Pondok Pesantren Modern Gaza Al-Islami 

dengan nilai -value (0.004) < α 0.05. 

6.2 Saran 

1. Bagi Siswa / Remaja MA Gaza Al-Islami  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyaknya remaja yang 

memiliki pengetahuan kurang terhadap penyakit HIV/AIDS, oleh karena 

itu disarankan agar remaja lebih aktif untuk mencari tahu informasi 

tentang HIV/AIDS yang dapat diperoleh dari berbagai macam sumber baik 

secara langsung dengan mengikuti penyuluhan-penyuluhan pendidikan 

kesehatan yang diadakan oleh pihak sekola atau dari media-media masa 

saat ini sehingga remaja semakin banyak memiliki informasi dan wawasan 

terkait HIV/AIDS terutama dalam pencegahan infeksi HIV/AIDS. 
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2. Bagi MA Pondok Pesantren Modern Gaza Al-Islami 

Disarangkan bagi pihak sekola perlunya upaya peningkatan 

penyuluhan-penyuluhan tentang pencegahan infeksi HIV/AIDS yang dapat 

bekerja sama dengan petugas kesehatan setempat atau konselor khusus 

yang dapat memberikan informasi terkait kesehatan pada remaja 

khususnya tentang penyakit HIV/AIDS sehingga dapat meningkatkan 

wawasan remaja tentang penyakit HIV/AIDS khususnya pencegahan 

infeksi HIV/AIDS, dengan pengetahuan yang baik dimiliki oleh remaja 

maka diharapkan timbulnya rasa kesadaran remaja untuk melakukan 
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perilaku pencegahan infeksi HIV/AIDS bahkan rasa takut yang dimiliki 

remaja untuk melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan penyakit 

HIV/AIDS. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya  

Disarankan agar penelitian lainnya menambahkan keterbaruan dalam 

penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti menambahkan 

variabel sikap atau persepsi remaja dan pemberian penkes dalam upaya 

pencegahan infeksi HIV/AIDS sehingga penelitian selanjutnya akan lebih 

berkembang dan lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 


